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ABSTRAK

PENGARUH VARIASI WAKTU FERMENTASI DAN MASSA
SACCHAROMYCES CEREVICEAE TERHADAP YIELD BIOETANOL
DARI KULIT NANAS

(Farobi Dwizi Adam, 2020, 50 halaman, 5 table, 5 gambar, 6 lampiran)

Buah nanas merupakan buah yang umum dimanfaatkan masyarakat Indonesia sebagai
salah satu bahan makanan. Buah nanas bukan merupakan buah musiman dan selalu
tersedia di pasar . Dengan besarnya produksi nanas di indonesia maka jumlah limbah
dari nanas pun juga besar terutamanya adalah limbah kulit nanas. Dari hasil penelitian
diketahui sari kulit nanas mengandung glukosa sebesar 66.2 mg/ml. Kandungan glukosa
yang cukup tinggi inilah, sehingga kulit nanas dapat dimanfaatkan untuk memproduksi
bioethanol dengan proses fermentas. Limbah kulit nanas dibersihkan dari kotoran,
dipotong kecil-kecil dan diblender sampai menjadi bubur. Bubur kulit nanas dihidrolisis
dengan ditambahkan aquadest perbandingan 1:2 dan di tambahkan asam HCL 0,5N
hingga Ph 2,1-,23 selanjutkan dipanaskan pada suhu 80°C selama 60 menit. Hasil
hidrolisis disaring untuk diambil sarinya dan disterilisasi di autoclave. Sari kulit nanas
yang telah steril diletakan pada wadah dan ditambahkan sacchaaromyces cereviceae
dengan variasi massa 5, 10, 15 gram selanjutnya di fermentasi dengan variasi waktu 4, 6,
8, 10 hari pada pH 4,5 dan suhu 27°C. Hasil dari fermentasi disaring, selanjutnya di
destilasi untuk memisahkan Bioetanolnya. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa
produksi yield bioetanol terbanyak di dapatkan dengan variasi waktu fermentasi selama
8 hari dan massa sacchaaromyces cereviceae sebanyak 15 gram yang menghasilkan yield

bioetanol sebesar 44,31%.

Kata kunci : Bioetanol, Kulit nanas, waktu fermentasi, sacchaaromyces cereviceae
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ABSTRACT

THE EFFECT OF FERMENTATION TIME AND MASS
SACCHAROMYCES CEREVICEAE OF
YIELD BIOETANOL FROM PINEAPPLE LEATHER

(Farobi Dwizi Adam, 2020, 50 pages, 5 tables, 5 pictures, 6 attachments)

Pineapple fruit is a fruit commonly used by Indonesian people as a food ingredient.
Pineapple is not a seasonal fruit and is always available in the market. With the large
amount of pineapple production in Indonesia, the amount of waste from pineapple is also
large, especially pineapple skin waste. From the research results, it is known that
pineapple skin juice contains 66.2 mg / ml glucose. The glucose content is high enough,
so that pineapple skin can be used to produce bioethanol by fermentation process.
Pineapple skin waste is cleaned of dirt, cut into small pieces and blended until it becomes
pulp. The pineapple skin pulp was hydrolyzed by adding aquadest in the ratio of 1: 2 and
added with 0.5N to Ph2.1-.23 HCL acid then heated at 80 ° C for 60 minutes. The results
of hydrolysis are filtered to extract the juice and sterilized in an autoclave. The sterile
pineapple skin extract was placed in a container and added with sacchaaromyces
cereviceae with mass variations of 5, 10, 15 grams, then fermented with variations of
time 4, 6, 8, 10 days at pH 4.5 and temperature 27 ° C. The results of the fermentation are
filtered, then distilled to separate the bioethanol. The results showed that the highest
yield of bioethanol was obtained with a variation of fermentation time for 8 days and a
mass of 15 grams of sacchaaromyces cereviceae which resulted in a yield of 44.31%
bioethanol.

Key words: Bioethanol, pineapple peel, fermentation time, sacchaaromyces cereviceae
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya minyak bumi (fosil) pada masa yang akan datang diperkirakan akan
semakin menipis, sedangkan sumber energi yang terbesar yang digunakan sampai saat ini
berasal dari minyak bumi. Sehinga hal tersebut mendorong penelitian dan pengembangan
sumber energi alternatif dan terbarukan. Salah satu contoh energi alternatif yang
dikembangkan pada saat ini adalah bioetanol.

Bioetanol adalah etanol yang dibuat dari biomassa yang mengandung kandungan
pati atau selulosa, seperti singkong dan tetes tebu. Dalam dunia industri, etanol umumnya
digunakan sebagai bahan baku industri turunan alkohol, campuran untuk minuman keras
(seperti sake dan gin), serta bahan baku farmasi dan kosmetik (Hambali, 2007). Bioetanol
dihasilkan dari gula yang merupakan hasil aktivitas fermentasi sel khamir. Khamir yang
baik digunakan untuk menghasilkan bioetanol adalah dari genus Saccharomyces.
Saccharomyces cerevisiae menghasilkan enzim zimase dan invertase. Enzim zimase
berfungsi sebagai pemecah sukrosa menjadi monosakarida (glukosa dan fruktosa). Enzim
invertase selanjutnya mengubah glukosa menjadi bioetanol (Judoamidjojo dkk, 1992).

Buah nanas banyak dimanfaatkan masyarakat Indonesia sebagai salah satu
bahan makanan. Buah nanas selalu tersedia di pasar karena bukan merupakan
buah musiman. Menurut data bps.go.id (2018) total produksi nanas di Indonesia
mencapat 1.805.506 juta selama setahun. Dengan besarnya produksi nanas maka
jumlah limbah dari nanas pun juga besar terutamanya adalah limbah kulit nanas.
Limbah kulit nanas ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan
bioetanol karena memiliki kandungan gula yang cukup tinggi. Kulit nanas
mengandung 20,8% serat kasar, 17,53% karbohidrat 4,41% protein, 13,56% gula
reduksi dan sisanya adalah air (Wijana dkk, 1991). Menurut monita Octira (2018)
kandungan gula pada nanas mencapai 8,7-17,53%. Dengan kandungan gula yang
cukup tinggi inilah sehingga kulit nanas dapat dimanfaatkan menjadi bioetanol
dengan proses fermentasi.

Produksi etanol dari kulit nanas dengan metode fermentasi dapat
dilakukan karena kulit nanas juga mengandung gula reduksi. Beberapa peneliti



sebelumnya telah melakukan produksi etanol dari kulit nanas sebagai bahan baku
substrat, diantaranya Ganjar andaka (2010), melakukan penelitian pembuatan
bioetanol dari sari kulit nanas dengan cara fermentasi. Hasil penelitian yang
diperoleh adalah Dengan larutan sari kulit nanas 200ml, fermentasi dilakukan
selama 6 hari dan konsentrasi ragi 0.015g/mL didapatkan yeald etanol sebesar
35.37%. Febriyanti dan Rufita (2011), melakukan penelitian pembuatan etanol
dari limbah kulit nanas (Ananas comosus L. merr) dengan proses enzimasi dan
fermentasi. Kadar etanol tertinggi dengan proses fermentasi melalui enzimasi
sebesar 49,2296% dengan lama waktu fermentasi 3 hari. Sedangkan produksi
etanol dari limbah kulit nanas dengan meode Solid State Fermentation (SSF)
terhadap variasi waktu dan variasi ukuran partikel substrat cukup tinggi. Menurut
Ari Diana susanti dkk (2013), yang melakukan peneliatan pembuatan bioetanol
dari kulit nanas melalui hidrolisis dengan asam. Maka diperoleh hasil penelitian
adalah pada proses fermentasi selama 4 hari dan berat yeast 6 gram menghasilkan
kadar etanol sebesar 31.399%

Berdasarkan kajian penelitian tersebut juga, maka penelitian yang akan dilakukan

adalah Pengaruh variasi waktu dan massa saccharomyces cereviceae terhadap bioetanol

yang dihasilkan dari kulit nanas.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh variasi waktu fermentasi (4, 6, 8, 10) hari terhadap
besarnya yield etanol yang dihasilkan ?
2. Bagaimana pengaruh variasi massa saccharomyces cereviceae (5, 10, 15) gr
terhadap yield etanol yang dihasilkan ?
3. Berapa kadar etanol yang di hasilkan dari kulit nanas?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui waktu fermentasi optimum terhadap banyaknya yield
etanol yang dihasilkan.

2. Untuk mengatahui berat saccharomyces cereviceae yang optimum terhadap
yield etanol yang dihasilkan

3. Untuk mengetahui berapa kadar etanol yang dihasilkan dari kulit nanas?



1.4 Manfaat Penelitian

1.  Memanfaatkan limbah kulit nanas agar dapat diolah menjadi bioetanol.

2.  Memberikan informasi dampak produksi etanol dari kulit nanas berdasarkan

variasi massa saccharomyces cereviceae dan waktu fermentasi.

3. Memberikan sumber energi alternatif yang dapat diperbarui dari limbah kulit

nanas untuk menggantikan minyak bumi(fosil).
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